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Schagiumana wewcnang pibak penyidik adalah menerima laporan atau
pengaduan tentang terjadinya suatu tindak pidana. dimana dalam bal adanya tindak
pidana pemerkesaan dapal dilukukan dengan adanya pengaduan dari pihak korban
sebab tindak pidana pemerkosaan merupakan delik aduan.

Guna kepentingan pemecksaan perkara ditingkat penvidikan maka pibak
penyidik berwenang untuk memanggil saksi saksi dalam suatu perkam. dimana
pelaksanasnnya haruslah dilakukan dengan adanya surat panggilan.

Dalam ha) pemanggilan saksi guna kepemingan pemeriksz2an adapun bal-hal
vang perlu diperhatikan adatah:

a.  Dasar hukum
b.  Syarat-syarat pemanggilan
€.  Pelaksanaan harus memenuhi pertimbangan-pertimbangan dalam hal memanggil

Dalam pelaksanaannya dalam prakieknya bahwa pemanggilan terhadap saksi
dalam tindek pidana pemerkosaan int telah dilakukan sesuai dengan ketentuan
undang-undang. hal ini dapat dilihat dalam kasus pemerkosaan yang dilakukan
tessangka RUSLI LUBIS ALS MUHAMMAD HASAN LUBIS terhadap korban
PUSPITA HANA GRACE BR NAINGGOLAN. Dimana dalam kasus ini saksi-saksi
yang dipanggil melalui surat panggilan Nomor : SKEP /356/VIIV/1996.
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